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Abstrak. Hutan kota Ragunan dan Srengseng merupakan ruang hijau
terbuka yang terdiri dari berbagai habitat yang menyediakan habitat bagi
komunitas kupu-kupu.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan keanekaragaman kupu-kupu di hutan kota
Ragunan dan Srengseng di tahun yang berbeda. Penelitian ini dilakukan
di hutan kota Ragunan (tahun 2014 dan 2025) dan Hutan Kota Srengseng
(tahun 2014 dan 2025). Pengamatan dilakukan dengan metode purposive
sampling. Masing — masing hutan kota dibagi menjadi tiga stasiun yang
berbeda, terdiri dari 2 plot (50 x 50 m), dan dilakukan pengulangan
sebanyak 3 kali pada masing — masing plot dengan interval 1 minggu
menggunakan sweeping net dan kamera. Terjadi penurunan jumlah
individu dan kenaikan jumlah spesies di hutan kota Ragunan, sedangkan
di hutan kota Srengseng terjadi kenaikan jumlah individu dan jumlah
spesies. Indeks Nilai Penting (INP) tinggi di hutan kota Ragunan
ditemukan sama pada tahun 2014 dan 2025: Zizina otis, Hypolimnas
bolina, Delias hyparete, Eurema hecabe, Leptosia nina, sedangkan di
hutan kota Srengseng terdapat perbedaan. Pada tahun 2014, kupu-kupu
dengan INP tinggi: Hypolimnas bolina, Papilio demoleus, Graphium
agamemnon, Papilio memnon. Leptosia nina, dan tahun 2024: Polyura
hebe, Eurema hecabe, Zizina otis, Delias hyparete, Neptis hylas.
Kelimpahan relatif tinggi di hutan kota Ragunan pada tahun 2014
(subdominan 46%, dominan 42%) dan tahun 2025 (subdominan 64 %,
dominan 10%). Di hutan kota Srengseng pada tahun 2014 kategori
tertinggi subdominan 65% dan dominan 12%, dan tahun 2024 kategori
tertinggi subdominan 63% dan dominan 10%, serta terdapat peningkatan
kategori subreceden 2% tahun 2014 menjadi 7% di tahun 2024.

Kata kunci: hutan kota, kupu-kupu, keanekaragaman, Ragunan,
Srengseng

Abstract. Ragunan and Srengseng Urban Forests are open green spaces
consisting of various habitats that support butterfly communities. The
purpose of this study was to determine the differences in butterfly diversity
in Ragunan and Srenseng Urban Forests in different years. This study was
conducted in Ragunan Urban Forest (2014 and 2025) and Srengseng
Urban Forest (2014 and 2024). This observation was carried out using a
purposive sampling method. Each urban forest was divided into three
different stations, consisting of 2 plots (50 x 50 m), and repeated 3 times
in each plot with an interval of 1 week using a sweeping net and camera.
There was a decrease in the number of individuals and an increase in the
number of species in Ragunan Urban Forest, while in Srengseng Urban
Forest there was an increase in both the number of individuals and the
number of species. The high Importance Value Index (IVI) in the Ragunan
Urban Forest was found to be the same in 2014 and 2025: Zizina otis,
Hypolimnas bolina, Delias hyparete, Eurema hecabe, Leptosia nina,

Copyright © 2025 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series
This is open access article distributed under the CC BY 4.0 license -
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0

1


mailto:*hasni.ruslan09@gmail.com
mailto:imrantobing@yahoo.com
mailto:tatangmitra52@gmail.com
mailto:sumayyahzahrah13@gmail.com
mailto:dimasmpo4@gmail.com

3 Gunung Djati Conference Series, Volume 59 (2025)
o Seminar Nasional Biologi (SEMABIO) 10 Tahun 2025
‘m,,gm,ﬁ ISSN: 2774-6585
(S R— https://conference.uinsgd.ac.id/index.php/

while in the Srengseng Urban Forest it was different. Butterflies with high
VI in 2014: Hypolimnas bolina, Papilio demoleus, Graphium
agamemnon, Papilio memnon. Leptosia nina, and in 2024: Polyura hebe,
Eurema hecabe, Zizina otis, Delias hyparete, Neptis hylas The relative
abundance was high in Ragunan urban forest in 2014 (subdominant 46%,
dominant 42%) and in 2024 (subdominant 64%, dominant 10%). The
butterfly species category in Srengseng urban forest in 2014
(subdominant 65%, dominant 12%) and in 2024 (subdominant 63%,
dominant 10%). There was an increase in the subrecedent category from
2% in 2014 to 7% in 2024.

Keywords: butterflies, diversity, urban forest, Ragunan, Srengseng

PENDAHULUAN

Daerah Khusus Ibukota Jakarta
memiliki beberapa hutan kota yang tersebar di
beberapa lokasi yang memiliki banyak peran
bermanfaat. Asri et al., (2023) menyatakan
bahwa hutan kota berperan dalam
memperbaiki dan menjaga iklim mikro,
meningkatkan nilai estetika, menjadi area
resapan air, menciptakan keseimbangan serta
keserasian lingkungan kota, dan pelestarian
keanekaragaman hayati. Rezapratama (2024)
menyatakan bahwa hutan kota memiliki
fungsi ekologis, yaitu menyerap air dan
menyerap karbon yang sangat penting
ditengah tingginya gangguan antropogenik
yang ada di kota. Hutan Kota Srengseng dan
Hutan Kota Ragunan merupakan 2 hutan kota
yang berperan sebagai daerah resapan air,
kawasan  perlindungan keanekaragaman
hayati serta tempat rekreasi bagi masyarakat
(Rohmah ef al., 2022). Hutan Kota Ragunan
memiliki fungsi ekologis sebagai penyerap
karbon (Rezapratama, 2024).

Berdasarkan fungsinya, hutan kota
berperan dalam menjaga keanekaragaman
hayati, termasuk kupu-kupu yang merupakan
bagian dari kelompok serangga. Kupu-kupu
memiliki peran penting dalam ekosistem,
serta memiliki  siklus hidup, morfologi,
perilaku, dan dinamika populasi yang menarik
untuk diketahui dan dipelajari (Patil dan
Galkwad, 2024). Selain itu, kupu-kupu juga

dikenal memiliki tingkat keanekaragaman
yang tinggi. Ordo lepidoptera yang
mencakup  kupu-kupu, dan  ngengat,
merupakan ordo terbesar kedua dalam kelas
serangga, dengan lebih dari 150.000 spesies
yang telah teridentifikasi hingga saat ini (Bibi
etal., 2021).

Salah satu faktor yang menarik
kedatangan kupu-kupu di hutan kota adalah
keberadaan tanaman inang yang tumbuh di
area tersebut (Cézar et al., 2022).
Keanekaragaman vegetasi di hutan kota
merupakan faktor utama yang memengaruhi
keberadaan  kupu-kupu.  Habitat yang
heterogen menyediakan sumber pakan yang
memadai bagi larva, sehingga mendukung
kelangsungan hidup spesies kupu-kupu di
dalamnya (Munisi ef al., 2024).

Penelitian di waktu yang berbeda pada
tempat yang sama dapat dikatakan sebagai
monitoring yang memungkinkan untuk
mendapatkan perubahan data
keanekaragaman. Monitoring yang
komprehensif bermanfaat untuk mengetahui
perubahan atau pengurangan serangga (kupu-
kupu) (Barkmann et al., 2023). Tujuan dari
penelitian ini untuk mengamati perubahan
keanekaragaman kupu-kupu di Hutan Kota
Ragunan dan Srengseng pada tahun yang
berbeda serta mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi kelimpahan dan
keanekaragaman di kedua lokasi tersebut.
Penelitian pertama di Ragunan dilakukan
pada tahun 2014, sedangkan penelitian kedua
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dilaksanakan pada tahun 2025. Adapun di
Hutan Kota Srengseng, penelitian pertama
dilakukan pada tahun 2014 dan penelitian
kedua pada tahun 2024.

BAHAN DAN METODE

Pengamatan kupu-kupu dilakukan
dengan metode scan sampling (Koneri et al.,
2022) pada dua tipe habitat, yaitu habitat
dengan kanopi terbuka dan habitat dengan
kanopi tertutup, yang terdapat di Hutan Kota

Taman Margasatwa Ragunan dan Hutan Kota
Srengseng. Di masing-masing hutan kota
dibuat tiga plot pengamatan pada kedua tipe
habitat tersebut tambahkan skema plot beserta
ukurannya. Pengamatan diulang sebanyak
tiga kali dengan interval satu minggu,
sehingga total pengamatan sebanyak sembilan
kali. Penempatan plot ditentukan secara
purposive random sampling. Berikut gambar
lokasi penelitian di hutan kota Ragunan dan
Srengseng.

Gambar 1. (a) Hutan Kota Ragunan (b) Hutan Kota Srengseng

Pengamatan kupu-kupu dilakukan
pada pukul 08.00-12.30 WIB, dengan durasi
30 menit untuk setiap plot. Kupu-kupu yang
sudah diketahui secara langsung dicatat nama
spesies dan jumlah individu, sedangkan yang
belum diketahui ditangkap menggunakan
jaring  serangga (sweeping net) dan
didokumentasikan dengan kamera, untuk
kemudian diidentifikasi menggunakan buku
identifikasi kupu-kupu: Practical Guide For
Butterflies of West Java (Peggie dan Amir,
2006) dan A4 Naturalist’s Guide to the
Butterflies  of  Peninsular  Malaysia,
Singapore, and Thailand (Kirton, 2014).

Peralatan yang digunakan pada
penelitian ini diantaranya, jaring kupu-kupu
(sweeping net), GPS (Global positioning
system), kamera, dan buku identifikasi kupu-

kupu. serta aplikasi identifikasi tumbuhan
untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan pakan
yang di catat.

Kelimpahan suatu spesies kupu—kupu
digunakan untuk menilai  kelimpahan
populasi suatu spesies disuatu kawasan.
Parameter lainnya yang diamati adalah
kategori kelimpahan relatif dari masing-
masing spesies (Odum, 1993). Dengan cara
membandingkan nilai kelimpahan relatif (Di
= ni/N x 100%) (Hadi dan Naim, 2020)
dengan kisaran skala kategori sebagai berikut.
1. Dominan, Kelimpahan relatif > 10%

2. Subdominan, Kelimpahan relatif 3,2 -
9,9%

3. Receden, Kelimpahan relatif 1,0 - 3,1%

4. Subreceden, Kelimpahan relatif 0,32 -
0,99%

5. Sporadis, Kelimpahan relatif < 0,32%
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kupu-kupu

yang

didapatkan di hutan kota Ragunan dan hutan
kota Srengseng pada tahun 2014 - 2025
(Tabel 1) dan 2014 - 2024 (Tabel 2).

Tabel 1. Famili, spesies dan jumlah individu kupu-kupu yang ditemukan di hutan kota Ragunan pada tahun 2014 dan
tahun 2025

Famili

Spesies

Jumlah Individu

2014

2025

1

2

4

Papilionidae

Pieridae

Nymphalidae

Lycaenidae

Papilio memnon
Papilio demoleus
Graphium agamemnon
Graphium doson
Graphium sarpedon
Appias lyncida
Appias olferna
Catopsilia pyranthe
Catopsilia pomona
Delias hyparete
Eurema blanda
Eurema hecabe
Leptosia nina
Ariandne ariadne
Cupha erymantis
Danaus chrysippus
Elymnias hypermnestra
Euploea mulciber
Hypolimnas bolina
Junonia almana
Junonia erigone
Junonia hedonia
Junonia iphita
Mpycalesis janardana
Neptis hylas
Polyura hebe
Yptima philomela
Euchrysops cnejus
Jamides sp

Zizula hylax

Zizina otis
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Prosatas gracilis 1 12
Total 173 130

Berikut adalah tabel yang berisi tahun 2014, dan tahun 2024 yang tersaji pada
famili, spesies serta jumlah individu yang Tabel. 2 sebagai berikut.
terdapat pada hutan kota Srengseng pada

Tabel 2. Famili, spesies dan jumlah individu kupu-kupu yang ditemukan di hutan kota Srengseng pada tahun 2014
dan tahun 2024

Jumlah Individu

No. Famili Spesies
2014 2024

1 Papilionidae Graphium agamemnon 16 20
Graphium doson 6 26
Graphium sarpedon 7 0
Pachliopta aristolochiae 0 4
Papilio demoleus 13 11
Papilio memnon 14 3
Papilio polytes 10 44

2 Pieridae Appias olferna 2 16
Appias lyncida 0 2
Catopsilia scylla 0 4
Catopsila pyranthe 4 0
Catopsila pomona 2 38
Delias hyparete 11 41
Delias periboea
Eurema alitha 2
Eurema hecabe 13 56
Eurema sari 5 5
Leptosia nina 23 21

3 Nymphalidae Acroea violae 2 2
Cupha erymantis 4 7
Danaus chrysippus 11 0
Doleschallia bisaltidae 0 12
Elymnias hypermnestra 2 33
Euploea eleusina 1 0
Eploea eunice 0 19
Eploea phaenareta 0 3
Euploea mulciber 14 8
Euthalia aconthea 0 2
Euploea monina 0 3
Hebomoia glaucippe 0 1
Hypolimnas bolina 12 11
Junonia hedonia 8 29

Copyright © 2025 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series
This is open access article distributed under the CC BY 4.0 license -

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0
5



X
unung Djati
Conference Series

Gunung Djati Conference Series, Volume 59 (2025)
Seminar Nasional Biologi (SEMABIO) 10 Tahun 2025
ISSN: 2774-6585
https://conference.uinsgd.ac.id/index.php/

Junonia iphita
Junonia orithia

Lethe europa

No. Famili Spesies Jumlah Individu

2014 2024

Melanithis leda 0 1

Moduza procris 2 7

Mycalesis janardana 1 2

Mycalesis mineus 0 3

Neptis hylas 2 26

Neptis clinionides 0 1

Phalanta phalanta 1 0

Phaedyma columella 0 12

Polyura hebe 0 61

Ypthima baldus 2 1

Yptima philomela 0 2

4 Lycaenidae Arhopala centaurus 0 13

Castalius rosimon 0 5

Nacaduba sp 0 4

Zyzula hyla 0 1

Zizina otis 4 46
Total 200 603

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2,
diketahui bahwa sebagian speies kupu-kupu
mengalami peningkatan jumlah individu yang
ditemukan, sebagian lainnya mengalami
penurunan. Perubahan nilai individu yang
ditemukan pada dua waktu (tahun) yang
berbeda dapat dipengaruhi oleh perbedaan
sumber daya yang terdapat di kedua waktu
tersebut seperti perubahan vegetasi dan unsur
klimatologi serta perbedaan bioekologi dari
masing-masing spesies kupu-kupu (Ruslan et
al., 2025). Sumber daya berupa vegetasi yang
berperan sebagai tanaman pakan dan inang
merupakan faktor utama yang mempengaruhi
eksistensi kupu-kupu di suatu wilayah. Kupu-
kupu akan lebih banyak ditemukan pada
habitat yang memiliki jenis tumbuhan yang
lebih beragam (Azahra, 2021). Selain itu,
adanya perbedaan bioekologi yang berkaitan
dengan kisaran inang kupu-kupu
menunjukkan bahwa kupu-kupu generalis
umumnya akan lebih mampu beradaptasi

dengan memanfaatkan kisaran tanaman yang
lebih beragam, dibandingkan dengan kupu-
kupu yang bersifat spesialis yang sangat
bergantung pada tanaman dengan jenis yang
terbatas (Munisi et al., 2024).

Di  hutan kota Ragunan, pada
pengambilan data tahun 2014 dan 2025,
famili Pieridae ditemukan dalam jumlah yang
tinggi (Gambar 2), Hal ini dapat disebabkan
oleh melimpahnya sumber pakan, baik bagi
larva maupun imago, serta kemungkinan
pengambilan data yang bertepatan dengan
periode berkembang biak famili tersebut.
Mallick (2023) menyatakan bahwa waktu
atau musim berkembang biak kupu-kupu
dapat mempengaruhi tingginya kupu-kupu di
habitat tersebut. Famili Pieridae umumnya
banyak ditemukan pasca musim hujan (Post
moonson), serta menyukai sinar matahari dan
banyak ditemukan di habitat yang memiliki
support sumber daya tinggi (Gocher dan
Dang, 2025).

Copyright © 2025 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series
This is open access article distributed under the CC BY 4.0 license -
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0

6



s Gunung Djati Conference Series, Volume 59 (2025)
Seminar Nasional Biologi (SEMABIO) 10 Tahun 2025
ISSN: 2774-6585
https://conference.uinsgd.ac.id/index.php/

\) "
<
imung Djati
Conference Series

(-

Perbandingan jumlah individu dari
masing-masing famili kupu-kupu pada
pengambilan data tahun 2014 dan 2025 di

Jumlah Individu
= N w Y (03] (o))
©O O © © © © ©

Lycaenidae

Nymphalidae

hutan kota Ragunan disajikan pada Gambar 2.
berikut.

55
46 46
36 37
I I I i 1 I

Papilionidae Pieridae

Famili

m 2014 w2025

Gambar 2. Perbandingan jumlah individu famili kupu-kupu di hutan kota Ragunan pada tahun 2014 dan tahun 2025

Perbandingan jumlah individu dari
masing-masing famili kupu-kupu di Hutan
Kota Ragunan tercatat lebih tinggi pada tahun
2014 dibandingkan tahun 2025. Penurunan
jumlah tersebut diduga disebabkan oleh
meningkatnya aktivitas antropogenik di
kawasan Hutan Kota Ragunan. Gangguan
antropogenik, seperti perubahan tata guna
lahan, peningkatan kunjungan manusia, dan
gangguan  terhadap  vegetasi,  dapat
memengaruhi keberadaan serta
keanekaragaman spesies kupu-kupu di suatu
habitat.  Qoriazzuari et al., (2025),
menyatakan bahwa terjadi peningkatan
wisatawan secara signifikan yang melakukan
kunjungan ke Taman Margasatwa Ragunan
dalam beberapa tahun terakhir. Peningkatan

aktifitas antropogenik ini tentu dapat
memberikan dampak bagi populasi kupu-
kupu yang bernaung di hutan kota Ragunan
yang menjadi bagian dari Taman Margasatwa
Ragunan. Warren et al. (2021), menyatakan
bahwa adanya peningkatan suhu, gangguan
antropogenik dan penggunaan pestisida dapat
menyebabkan penurunan populasi kupu-
kupu. Selain itu pada waktu pengambilan data
tahun 2025, banyak ditemukan burung
sebagai pemangsa larva dari kupu-kupu. Hal
ini yang menyebabkan penurunan jumlah

individu kupu-kupu (Ruslan dan
Andayaningsih, 2021).
Perbandingan  jumlah individu

masing-masing famili kupu-kupu di Hutan
Kota Srengseng pada tahun 2014 & 2024
terdapat pada Gambar 3 sebagai berikut.
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Gambar 3. Perbandingan jumlah individu di hutan kota Srengseng pada tahun 2014 dan tahun 2024

Jumlah individu dari masing-masing
famili kupu-kupu di hutan kota Srengseng
tercatat lebih tinggi pada tahun 2024
dibandingkan tahun 2014 (Gambar 3). Hal ini
disebabkan oleh ketersediaan sumber daya
yang lebih kondusif. Lingkungan yang “lebih
kondusif” dalam hal ini mengacu pada
keberadaan vegetasi pakan dan inang kupu-
kupu yang lebih banyak dan beragam,
sehingga menyediakan nektar, sumber energi,
serta tempat berkembang biak yang optimal.
Pada saat pengambilan data tahun 2024,
jumlah individu dari seluruh famili yang
teramati menunjukkan peningkatan. Salah
satu faktor utama yang mendukung tingginya
jumlah kupu-kupu di suatu lokasi adalah
melimpahnya kuantitas tanaman berbunga
(Mallick, 2023), yang pada saat pengambilan
data pada tahun 2024 banyak ditemukan
tanaman pakan kupu-kupu diantaranya:
Asystasia intrusa, Cleoma rutidosperma,
Tridax procumbens, Ageratum conyzoides,
Ixora coccinea, kylinga monocephala,
Hibiscus tiliaceus.

Dari pengambilan data tahun 2014 di
hutan kota Srengseng, diketahui jumlah
individu dari Famili Pieridae tercatat lebih
tinggi, sedangkan pada tahun 2024, Famili
Nymphalidae mendominasi dengan jumlah
individu yang lebih tinggi (Gambar 3).

Pergeseran dominasi atau fluktuasi jumlah
individu kupu-kupu antar waktu tersebut

kemungkinan dipengaruhi oleh perubahan
ketersediaan sumber daya di habitat tersebut.
Aktivitas urbanisasi yang terjadi di sekitar
maupun di dalam kawasan hutan kota
berpotensi memengaruhi keberadaan dan
komposisi komunitas kupu-kupu, termasuk
penurunan jumlah individu dari Famili
Pieridae. Kurylo et al., (2020) menyatakan
bahwa aktifitas urbanisasi dapat
mempengaruhi atau bahkan mengurangi,
ketersediaan sumber daya dalam suatu
habitat. Hal ini dapat menyebabkan
penurunan kupu-kupu spesialis dan kurang
adaptif terhadap perubahan lingkungan, dan
memberikan keuntungan bagi kupu-kupu
yang bersifat generalis dan adaptif, sehinga
dapat bertahan dan berkembang biak dengan
baik. Famili Nymphalidae merupakan salah
satu famili yang memiliki kisaran inang yang
luas (polifag) sehingga mampu beradaptasi
dengan berbagai kondisi lingkungan (Hailay
etal., 2022).

Berdasarkan Indeks Nilai Penting
(INP) yang didapatkan terdapat beberapa
spesies kupu-kupu yang ditemukan dengan
jumlah individu tinggi pada tahun 2014 dan
2025 pada hutan kota Ragunan sebagai
berikut.
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Tabel 3. INP kupu-kupu yang tinggi ditemukan di hutan kota Ragunan pada tahun 2014 dan tahun 2025

No. INP Tertinggi di Tahun 2014

INP Tertinggi di Tahun 2025

1. Zizina otis (Lycaenidae)
Hypolimnas bolina (Nymphalidae)
Delias hyparete (Pieridae)

Eurema hecabe (Pieridae)

A I

Leptosia nina (Pieridae)

Zizina otis (Lycaenidae)
Hypolimnas bolina (Nymphalidae)
Delias hyparete (Pieridae)
Eurema hecabe (Pieridae)

Leptosia nina (Pieridae)

Berdasarkan Tabel 3, terdapat
beberapa spesies kupu-kupu dengan nilai
Indeks Nilai Penting (INP) yang tinggi.
Spesies-spesies  tersebut  menunjukkan
konsistensi nilai INP yang tinggi baik pada
tahun 2014 maupun 2025. Kestabilan ini
diduga berkaitan dengan kemampuan adaptasi
masing-masing spesies. Misalnya, Zizina otis
memiliki kisaran tanaman inang yang luas
(polifag), sedangkan Hypolimnas bolina dan
Delias hyparete mampu hidup di berbagai
jenis habitat (kosmopolit). Sementara itu,
tingginya nilai INP pada Eurema hecabe dan
Leptosia nina kemungkinan dipengaruhi oleh
keberadaan tanaman inang atau sumber pakan
yang melimpah di lokasi pengamatan pada
kedua tahun tersebut. Stabilitas populasi ini
mengindikasikan bahwa bagi sebagian spesies
kupu-kupu, sumber daya pakan dan
habitatnya tidak mengalami perubahan
signifikan dari tahun 2014 hingga 2025. Oleh
karena itu, kelima spesies ini menunjukkan
karakteristik sebagai spesies generalis karena
tidak memiliki spesifisitas terhadap kondisi
lingkungan tertentu (Kitahara et al., 2000).

Zizina otis merupakan salah satu
dari famili Lycaenidae yang

merupakan  kupu-kupu yang
memiliki tanaman pakan/inang berupa
vegetasi bunga kencana ungu (Ruellia
simplex) dan bunga (Wedelia trilobata L.)
(Trovicana dan Faizah, 2024) yang banyak
terdapat di hutan kota ini (Ruslan et al., 2020),
dan pada pengamatan tahun 2025 masih ada
tumbuhan tersebut.  Hypolimnas bolina

spesies
umumnya

ditemukan dalam jumlah tinggi, diduga
karena spesies ini bersifat kosmopolit serta
memiiki banyak inang di lokasi penelitian.
Nikmah et al. (2021), menyatakan bahwa
Hypolimnas bolina dapat ditemukan di
berbagai habitat yang memiliki tanaman
herba dan rerumputan (Poaceae). Keberadaan
Poaceae dapat ditemukan pada penelitian ini
(Ruslan et al., 2020). Delias hyparete
termasuk sebagai spesies dengan INP
tertinggi berikutnya, yang dapat dikarenakan
adanya sumberdaya yang mendukung (pakan,
kesesuaian habitat untuk berkembang).
Spesies ini sangat umum ditemukan di habitat
dengan karakteristik tertutup dan terbuka
(Zulaikha dan Susanto, 2022), sehingga
ditemukan dalam jumlah tinggi pada
penelitian ini. Eurema hecabe ditemukan
dalam jumlah tinggi dapat dikarenakan
adanya tanaman inang dari famili Asteraceae
serta tanaman herba ditemukan pada
penelitian ini (Ruslan et al., 2020). Zulaikha
dan Susanto (2022) menyatakan bahwa
Eurema hecabe dapat ditemukan pada habitat
terbuka yang didominasi oleh adanya
tanaman herba berbunga yang terdapat pada
bagian permukaan tanah. Leptosia nina
ditemukan dengan INP tinggi yang dapat
dikarenakan =~ adanya  tanaman  yang
berinteraksi dengan spesies ini dalam jumlah
tinggi. Trovicana et al. (2024), menyatakan
bahwa Leptosia nina ini  ditemukan
berasosiasi dengan beberapa tanaman seperti
melati jepang, bunga canna serta beberapa
tanaman dari Famili Capparaceae.
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Berdasarkan data yang didapatkan
terdapat beberapa spesies kupu-kupu yang
ditemukan dengan jumlah individu tinggi

pada tahun 2014 dan 2024 pada hutan kota
Srengseng sebagai berikut.

Tabel 4. Indeks Nilai Penting kupu-kupu di hutan Srengseng pada tahun 2014 dan tahun 2024

No. INP Tertinggi di Tahun 2014

INP Tertinggi di Tahun 2024

1. Hypolimnas bolina (Nymphalidae)
Papilio demoleus (Papilionidae)
Graphium agamemnon (Papilionidae)

Papilio memnon (Papilionidae)

vk wn

Leptosia nina (Pieridae)

Polyura hebe (Nymphalidac)
Eurema hecabe (Pieridae)
Zizina otis (Lycaenidae)
Delias hyparete (Pieridae)
Neptis hylas (Nymphalidae)

Berbeda dengan data yang diperoleh
di Hutan Kota Ragunan, pengambilan data di
Hutan Kota  Srengseng  menunjukkan
perbedaan spesies dengan nilai INP tinggi
yang tercatat pada kedua tahun pengamatan.
Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh
variasi keberadaan dan kuantitas tumbuhan
inang serta tanaman pakan pada saat
pengambilan data di masing-masing tahun.
Keberadaan tumbuhan inang dan tanaman
pakan merupakan faktor penting bagi
keberlangsungan hidup kupu-kupu, terutama
pada tahap larva dan imago (Hailay et al.,
2022). Oleh karena itu, kompleksitas vegetasi

46%

0%

= Dominan
= Receden
Sporadis
Subdominan

= Subreceden

di suvatu kawasan berpengaruh pada
komposisi spesies. Selain tanaman inang,
ditemukannya spesies dengan INP tinggi
dapat dikarenakan oleh adanya lingkungan
yang kondusif seperti faktor klimatologi
(temperatur dan kelembapan) (Zulaikha dan
Susanto, 2022).

Berdasarkan kategori  spesiesnya,
spesies kupu-kupu yang berada di lokasi
Hutan Kota Ragunan pada tahun 2014 dan
2025, sebagian besar termasuk dalam kategori
dominan dan subdominan seperti yang
terlampir pada Gambar 4 sebagai berikut.

4%

64%

0%

(a) (b)
Gambar 4. Perbandingan kategori spesies kupu-kupu di hutan kota Ragunan pada tahun 2014 (a) dan 2025 (b)

Pada hutan kota Ragunan di tahun
2014 ditemukan 46 % spesies kupu-kupu
kategori subdominan dan 41 % spesies kupu-
kupu kategori dominan, sedangkan pada

tahun 2025, ditemukan 64 % spesies kupu-
kupu berada dalam kategori subdominan dan
22 % berada dalam kategori receden.
(Gambar 4). Tingginya persentase spesies
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kupu-kupu yang berada dalam kategori
dominan dan subdominan di tahun 2014,
dapat dikarenakan meratanya sumber daya
seperti pakan, dan habitat kondusif yang
terdapat pada lokasi Hutan kota Ragunan.
Pada tahun 2014, kupu-kupu yang
tergolong dalam kategori dominan tercatat
sebesar 41%, sementara pada tahun 2025
angkanya menurun drastis menjadi hanya
10%. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya

perubahan lingkungan seperti vegetasi,
gangguan antropogenik, manajemen
lingkungan dan faktor iklim (perubahan

cuaca, akibat adanya pemanasan global).
Hutan kota ragunan juga diketahui erat
kaitannya dengan aktivitas wisata yang

3%

23%

65%
0%

(a)

Receden

mungkin dapat menimbulkan gangguan
antropogenik bagi komunitas kupu-kupu di
dalamnya. Perubahan kategori status pada
kupu-kupu dapat disebabkan oleh berbagai
faktor seperti adanya perubahan vegetasi,
perubahan iklim, penggunaan pestisida
(aktifitas pertanian/perkebunan komersil),
gangguan  antropogenik  atau  adanya
perubahan tata guna lahan (Warrena et al.,
2021).

Berdasarkan kategori  spesiesnya,
spesies kupu-kupu yang berada di lokasi
hutan kota Srengseng pada tahun 2014 dan
2024 sebagaimana pada gambar 5 sebagai
berikut.

7%

= Dominan

19%

Sporadis

Subdominan

Subreceden

63% 1%

(b)

Gambar 5. Perbandingan kategori spesies kupu-kupu di Hutan Kota Srengseng pada tahun 2014 (a) dan 2024 (b)

Sebagian besar spesies kupu-kupu
pada gambar di atas termasuk dalam kategori
subdominan dan receden. Kelimpahan kupu-
kupu pada tahun 2014 dan 2024 di hutan kota
Srengseng menunjukkan dominasi spesies
dengan kategori berdasarkan urutan yaitu sub-
dominan, recenden, dan dominan. Pada tahun
2014 nilai kelimpahan relatif dari tiga
kategori tersebut lebih tinggi dibandingkan
tahun 2024. Pada hutan kota Srengseng di
tahun 2014 ditemukan 65% spesies kupu-
kupu kategori subdominan, 23% spesies
kupu-kupu kategori receden, dan 12% species
kupu-kupu kategori dominan, sedangkan pada
tahun 2024 ditemukan 63% spesies kupu-
kupu berada dalam kategori subdominan,
19% berada dalam kategori receden, dan 10%

pada kategori dominan. Tingginya persentase
spesies kupu-kupu yang berada dalam
kategori subdominan, receden, dan dominan
di tahun 2014 dan 2024, dapat dikarenakan
meratanya sumber daya seperti pakan, dan
habitat kondusif yang terdapat pada lokasi
Hutan kota Ragunan. Tingginya jumlah
spesies yang berada pada kategori ini
menunjukkan bahwa sumber daya bagi
banyak kupu-kupu tersebar merata di lokasi
pengamatan sehingga komunitas kupu-kupu
di habitat ini berada dalam posisi cukup stabil
(berdasarkan pengamatan di 2 tahun yang
berbeda). Kondisi habitat yang stabil dapat
berkaitan erat dengan komunitas yang tidak
berubah (dari segi komposisi jenis atau
individu) (Wicaksono et al., 2023).
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Pada tahun 2024, terjadi sedikit
penurunan pada ketiga kategori, yaitu
subdominan, receden, dan dominan.
Sebaliknya, kategori sub-receden justru
mengalami peningkatan, dari 2% pada tahun
2014 menjadi 7% pada tahun 2024.
Peningkatan kategori sub-recenden pada
tahun 2024 menunjukkan adaptasi spesies
kupu-kupu berkelimpahan rendah terhadap
perubahan lingkungan, yang kemungkinan
dipengaruhi oleh program penanaman pohon
dan meningkatnya kompleksitas vegetasi di
lokasi penelitian. Pengamatan pada tahun
2024 terlihat dilokasi penelitian, seperti
penanaman 50 pohon dari pertamina,
penanaman 1000 pohon tahun 2022-2025 dari
Rentokil. Faktor menarik kedatangan kupu-
kupu di hutan kota adalah keberadaan
tanaman inang yang tumbuh di area tersebut
(Cézar et al., 2022). Kupu-kupu merupakan
serangga yang sangat bergantung pada
kualitas habitat dan ketersediaan tumbuhan
(Irsa et al., 2022).

SIMPULAN

Terjadi penurunan jumlah individu
kupu-kupu yang ditemukan pada hutan kota
Ragunan (perbandingan antara tahun 2014
dan tahun 2025), sedangkan jumlah individu
kupu-kupu pada hutan kota Srengseng
mengalami  kenaikan  jumlah individu
(perbandingan antara tahun 2014 dan tahun
2024). Spesies dengan INP tertinggi pada
hutan kota Ragunan di 2 tahun yang berbeda
diketahui terdiri dari spesies yang sama,
sementara spesies kupu-kupu dengan INP
tertinggi di hutan kota Srengseng tidak
memiliki kesamaan. Kategori kelimpahan
relatif tinggi di hutan kota Ragunan pada
tahun 2014 (subdominan 46%, Dominan
42%) dan tahun 2025 (subdominan 64%,
Dominan 10%). Kategori spesies kupu-kupu
di hutan kota Srengseng pada tahun 2014
(subdominan 65%, dominan 12%) dan tahun
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2024 (subdominan 63%, dominan 10%).
Terdapat peningkatan kategori subreceden
2% tahun 2014 menjadi 7% tahun 2024.
Penelitian lanjutan pada lokasi yang sama di
tahun berbeda (berikutnya) dapat menambah
informasi lanjutan yang berkaitan dengan
kegiatan monitoring di Hutan Kota Ragunan
dan Srengseng.
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